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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Salep ekstrak daun binahong konsentrasi 20% dan 40% memiliki potensi 

terhadap penurunan waktu penyembuhan luka tikus wistar yang 

diinfeksi Staphylococcus aureus. 

2. Salep ekstrak daun binahong konsentrasi 20% dan 40% memiliki potensi 

terhadap penurunan jumlah neutrofil pada jaringan luka tikus wistar 

yang diinfeksi Staphylococcus aureus. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai formulasi sediaan 

ekstrak daun binahong sehingga dapat menjadi sediaan  yang aman, 

lebih stabil, bermutu, dan berkhasiat. 

2. Dilakukan identifikasi lebih lanjut tentang kandungan senyawa 

berkhasiat dari ekstrak daun binahong yang memiliki aktivitas 

menurunkan waktu penyembuhan dan jumlah neutrofil pada jaringan 

luka. 
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